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Abstrak: Tujuan penelitian ini untuk mendiskripsikan kinerja pedagogik, kondisi 
lingkungan, minat kerja, dan hasil belajar siswa SMK, dan mengetahui besarnya 
pengaruh kinerja pedagogik dan  kondisi lingkungan terhadap minat kerja serta 
dampaknya pada hasil belajar siswa. Penelitian menggunakan rancangan deskriptif 
kuantitatif, menggunakan proporsional random sampling, responden berjumlah 61 
siswa. Analisis data menggunakan deskriptif dan uji hipotesis dengan analisis jalur. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja pedagogik, kondisi lingkungan, hasil 
belajar adalah kategori baik. Minat kerja adalah sangat baik. Hasil uji hipotesis me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara kinerja pedagogik maupun kondisi 
lingkungan dengan minat kerja. Sementara secara simultan terdapat pengaruh yang 
signifikan antara kinerja pedagogik, lingkungan belajar, dan minat kerja dengan hasil 
belajar siswa. 
Kata-kata Kunci: kinerja pedagogik, kondisi lingkungan, minat kerja, hasil belajar 
siswa 
Abstract: The Effect of Pedagogic Performance and Environmental Conditions on 
the Work Interests and Learning Achievement of Vocational High School Students. 
This study aimed to describe pedagogic performance, environmental conditions, work 
interests, and learning achievement of SMK students and to investigate the effect of 
pedagogical performance and environmental conditions on work interests and 
students learning achievement. This study was a quantitative descriptive research 
using proportional random sampling to select 61 respondents. Data were analyzed by 
descriptive and path analysis. The results showed that pedagogic performance, 
environmental condition, and students learning achievement were good category), 
and work interest was very good category. Hypothesis test showed that there is no in-
fluence of the pedagogic performance and environmental condition on work interest. 
Then, there is a significant influence of pedagogic performance, learning environ-
ment, and work interest on student achievement. 
Keywords: pedagogic performance, environmental conditions, work interests, student 
learning achievement
endidikan memegang peranan pen-
ting dalam kehidupan berbangsa, ber-
negara, karena hanya melalui pendidikan 
dapat dibina manusia Indonesia baru 
yang beriorentasi pada pembangunan. 
Menurut (Baeti, 2015) pendidikan harus 
dilaksanakan sebaik mungkin sesuai de-
ngan kebutuhan individu, kelompok, ma-
syarakat, negara, bahkan dunia. Guru 
merupakan salah satu elemen kunci 
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keberhasilan pembelajaran. Sebagai fasi-
litator pembelajaran, setiap guru diharap-
kan berusaha menumbuhkan, memeliha-
ra, dan meningkatkan motivasi siswa un-
tuk belajar (Uno, 2009:203). Guru juga 
merupan pendidik. Dengan demikian dia 
bukan hanya mampu merencanakan, me-
laksanakan, dan mengevaluasi pembel-
ajaran, tetapi juga mampu mengembang-
kan pembelajaran dengan melandasi dan 
menanamkan nilai-nilai pendidikan se-
hingga menghasilkan lulusan yang cer-
das, arif, inovatif, cinta tanah air (Furqon, 
2009:144).  
Guru dituntut memiliki kompetensi 
yang tinggi agar dia dapat menjalankan 
tugasnya secara profesional. Kompetensi 
guru mencakup kompetensi: pedagogik, 
profesional, sosial, dan kepribadian.  
Kompetensi pedagogik merupakan kom-
petensi yang penting mencakup kapasitas 
dan kabilitas guru dalam melaksanakan 
prinsip-prinsip dasar pembelajaran men-
cakup: (1) menguasai karakteristik peser-
ta didik, (2) menguasai teori pembelajar-
an yang mendidik, (3) mengembangkan 
kurikulum dan silabus, (4) perencanaaan 
pembelajaran, (5) memanfaatkan teknolo-
gi informasi untuk pembelajaran, dan (6) 
melakukan evaluasi pembelajaran 
(Muslich, 2007; Ma’mun, 2009). Guru 
memberikan kontribusi tertinggi dalam 
pencapaian prestasi belajar (Sudrajat, 
2010: 1); (Riyani, 2012); (Sutardi dan 
Sugihartono, 2016:188-198). Sudrajat 
mengatakan kontribusi guru dalam hasil 
belajar siswa sebesar 36,00%, kemudian 
disusul mana-jemen 23,00%, waktu bel-
ajar 22,00%, dan kondisi lingkungan 
19,00%. Dapat dikata-kan peningkatan 
kinerja guru akan meningkatkan kualitas  
lulusan lembaga pendidikan.   Persoalan 
yang dihadapi secara nasional menunjuk-
kan bahwa kompetensi pedagogik guru 
rerata 66,5 kategori cukup.   
Lingkungan sekolah menjadi faktor 
penting dalam membentuk lulusan yang 
berkarakter.  Lingkungan sekolah menca-
kup lingkungan fisik dan psikologis. 
Lingkungan fisik berupa sarana dan pra-
sarana pendidikan, sedangkan lingkungan 
psikologis merupakan suasana (iklim) 
akademik yakni lingkungan sosial bersih, 
aman, nyaman, indah, sehat, dan mem-
banggakan. Kondisi lingkungan yang 
baik penting agar efektivitas pendidikan 
dapat dicapai. Iklim akademik terbangun 
melalui kebijakan untuk menjadikan sua-
sana sekolah menjadi menyenangkan. 
Hubungan baik antara siswa dengan sis-
wa, siswa dengan guru, siswa dengan staf 
dibangun agar dapat menjadi budaya 
sekolah. Robins (2002) mengatakan bah-
wa kondisi lingkungan organisasi yang 
kondusif dapat menumbuhkan  minat ker-
jasama tim, inovasi, saling menghormati 
sehingga  secara bersama-sama berpenga-
ruh pada suasana kerja. Suasana kerja 
yang kondusif akan meningkatkan komit-
men kerja masing-masing anggota orga-
nisasi (Newstorm, 1985; Hoy dan Miskel, 
1987; Pace dan Faules, 2002).  
Izzan (2012) menyebutkan bahwa 
Indonesia memiliki lebih dari 3,4 juta 
guru. namun hanya 577  ribu orang guru 
(16,90%)  yang mempunyai kompetensi 
yang telah memiliki sertifikat pendidik. 
SMK memiliki tugas untuk menyiapkan 
lulusannya menjadi manusia produktif, 
yakni segera memperoleh pekerjaan atau 
dapat bekerja. Dengan demikian sekolah 
dituntut untuk mengembangkan program-
program yang mendorong siswa termo-
tivasi bekerja. Motivasi kerja akan tum-
buh jika siswa memiliki pengetahuan dan 
pemahaman yang baik tentang dunia 
kerja. Persoalannya adalah tidak banyak 
SMK yang memiliki program-program 
untuk mengembangkan motivasi. bahkan 
siswa sampai lulus belum mengetahui 
akan bekerja di mana dan bidang apa. 
Mereka tidak memiliki kemampuan un-
tuk memilih karir yang diminati.  
Setiap sekolah memiliki tujuan agar 
lulusannya memiliki kualitas yang ung-
gul, yakni memiliki kompetensi yang 
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tinggi, mandiri, kreatif, dan inovatif.   
Dengan demikian lulusan memiliki ke-
mampuan dalam bersaing untuk memper-
oleh pekerjaan. Berbagai penelitian juga 
menunjukkan bahwa keberhasilan belajar 
dipengaruhi oleh minat dan motivasi 
belajar.  
Kegiatan utama pendidikan adalah 
proses pembelajaran. Pretasi belajar di-
pengaruhi oleh berbagai aspek seperti 
motivasi, minat belajar, kondisi ling-
kungan, dan guru. Minat yang tinggi ter-
hadap sesuatu menjadi modal untuk men-
capai keberhasilan (Slameto, 2013). 
SMK menyiapkan lulusannya untuk da-
pat bekerja pada bidang tertentu. Dengan 
demikian pembelajaran diarahkan untuk 
memberikan informasi untuk menumbuh-
kan minat terhadap bidang kerja yang di-
pilihnya. Persoalannya apakah minat ker-
ja akan memberikan pengaruh pada 
prestasi belajar. Tujuan penelitian ini un-
tuk mendiskripsikan kinerja pedagogik, 
kondisi lingkungan, minat kerja, dan ha-
sil belajar siswa SMK, dan mengetahui 
besarnya pengaruh kinerja pedagogik dan  
kondisi lingkungan terhadap minat kerja 
serta dampaknya pada hasil belajar siswa. 
 
METODE 
Penelitian dirancang menggunakan 
penelitian deskriptif kuantitatif korelasio-
nal untuk menggambarkan variabel-va-
riabel dan pengaruhnya antar variabel. 
Variabel-variabel penelitian ini adalah 
variabel bebas (X1) kinerja pedagogik 
guru dan (X2) kondisi lingkunga, variabel 
antara (Y) minat kerja, sedangkan varia-
bel terikat (Z) adalah prestasi belajar. Po-
pulasi penelitian adalah siswa kelas XII 
Jurusan Teknik Gambar Bangunan SMK 
Kabupaten Sidoarjo sebanyak 71 siswa. 
Sampel yang diambil secara acak ditetap-
kan sebanyak 61 siswa dengan rumus 
Slavin (2013:141). Data dijaring dengan 
angket menggunakan sekala Likert. Uji 
coba instrumen dilakukan pada 30 orang 
siswa dengan hasil r = Reabilitas instru-
men diuji dengan cronbach’s alpha > 
0,60. Teknik analisis data yang diguna-
kan yaitu teknik analisis deskriptif, se-
dangkan uji hipotesis dilakukan dengan 
analisi jalur dengan tingkat signifikasi 
0,05. Hubungan antar variabel penelitian 
digambarkan pada Gambar 1. 
Uji hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji t yang berfungsi untuk 
mengetahui ada tidaknya pengaruh varia-
bel bebas kinerja pedagogik (X1) dan 
lingkungan belajar (X2) terhadap variabel 
antara minat kerja (Y) dan variabel ter-
ikat hasil belajar (Z). Agar data yang di-
peroleh akurat, penelitian ini menggu-
nakan bantuan program SPSS for 
Windows 2.0. 
 
HASIL 
Gambaran kinerja pedagogik guru 
produktif diungkapkan pada Gambar 2. 
Skor rerata memahami karakteristik pe-
serta didik 2,99 (baik), merencnakan 
pembelajaran sebesar 2,91 (baik), menge-
lola pembelajaran 3,00 (baik), dan  mela-
kukan ecaluasi  2,73 (baik). Rerata kiner-
ja pedagogik sebesar 9,1 (pada skala 1-4)  
atau 72,50  pada skala 1-100 kategori 
baik. Distribusi frekuensi kinerja pedago-
gik dipaparkan pada Tabel 1. 
Kondisi lingkungan sekolah  terdiri 
tiga sub variabel sarana, prasarana,  dan 
iklim akademik  sekolah digambarkan 
pada Gambar 3.  Sarana pendidikan  
 
Gambar 1: Diagram Hubungan antar 
Variabel 
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menunjukkan skor  3,17  (sangat baik), 
kondisi prasarana sekolah 2,77 (baik), 
dan skor iklim akademik mencapai skor 
2,66 (baik). Skor rerata 2,84  (kategori 
baik). 
Distribusi frekuensi kondisi ling-
kungan belajar dipaparkan pada Tabel 2.  
Skor terendah untuk variabel  sarana pen-
didikan, 1 orang (1,65%) responden me-
nyatakan  sarana pendidikan tidak baik, 4 
orang (6,50%) responden menyatakan  
kondisi sarana pendidikan  cukup baik, 
31 orang  (70,49%) responden menyatakan 
baik, dan 25 orang (22,95%) menyatakan 
kondisi sarana pendidikan sangat baik. 
Skor prasarana pendidikan menunjukkan 
 
Gambar 2. Diagram Skor Rerata Kinerja Kompetensi Pedagogik 
Tabel 1. Distribusi Frekuensi Kinerja Pedagogik 
Kategori 
Memahami 
Siswa 
Merencanakan 
PBM 
Mengelola PBM 
Mengevaluasi 
PBM 
Fre-
kuensi 
% 
Fre-
kuensi 
% 
Fre-
kuensi 
% 
Fre-
kuensi 
% 
Tidak baik 0 0,00 0 0,00 0 0,00 0 0,00 
Kurang baik 4 6,56 4 6,56 4 6,56 4 6,56 
Baik 43 70,49 43 70,49 43 70,49 43 70,49 
Sangat baik 14 22,95 14 22,95 14 22,95 14 22,95 
Jumlah 61 100,00 61 100,00 61 100,00 61 100,00 
Tabel 2.  Distribusi Frekuensi Kondisi Lingkungan Belajar 
Kategori 
Sarana Sekolah 
Prasarana 
Pembelajaran 
Suasana Akademik 
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi % 
Tidak baik 1 1,64 0 0,00 4 6,56 
Kurang baik 4 6,56 19 31,15 13 21,31 
Baik 31 70,49 29 47,54 33 70,49 
Sangat baik 25 22,95 13 21,31 11 18,03 
Jumlah 61 100,00 61 100,00 61 100,00 
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distribusi sebagai berikut. 19 orang res-
ponden (31,15%) menyatakan  kondisi 
prasarana kurang baik, 29 orang 
(47,50%) menyatakan prasarna sekolah 
kondisi baik, dan 13 orang (21,31%) me-
nyatakan kondisi prasarana  sangat baik, 
suasana akademik sekolah menunjukkan 
4 orang (6,56%) responden menyatakan 
tidak baik, 13 orang (21,31%) menyata-
kan cukup baik, 33 orang  (70,49%) me-
nyatakan baik, dan 11 orang (18,03%) 
responden berpendapat sangat baik. 
Variabel minat kerja terdiri dari tiga 
sub variabel yaitu kemauan, perhatian, 
dan kesenangan dapat dilihat pada Gam-
bar 4. Rerata skor kemauan sebesar 2,90 
(baik), perhatian memiliki rerata 3,10 (sa-
ngat baik),  dan skor kesenangan menca-
pai skor sangat baik yaitu 3,10. Distribusi 
frekuensi jawaban reponden terhadap 
minat kerja dipaparkan pada Tabel 3. Ja-
waban responden terhadap indikator  ke-
mauan siswa menunjukkan 6 orang 
(1,64%) responden memiliki kemauan 
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Gambar 3. Diagram Skor Rerata Kondisi Lingkungan 
 
  Gambar 4. Diagram Skor Rerata Minat Kerja 
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rendah, 9 orang (6,56%) responden me-
nyatakan cukup, 27 orang (70,49%) res-
ponden menyatakan baik, dan 28 orang  
(22,95%) responden menyatakan sangat 
baik. Jawaban responden terhadap indi-
kator perhatian menunjukkan 19 orang 
(31,15%) responden menyatakan minat 
kerjanya cukup, 29 orang (47,54%) res-
ponden berpendapat baik, dan 13 orang 
(21,31%) responden berpendapat sangat 
baik. Jawaban responden terhadap indi-
kator kesenangan menunjukkan 4 orang 
(6,56%) responden menjawab tidak baik, 
13 orang (21,3%) responden berpendapat 
cukup baik, 33 orang (70,49%) respon-
den berpendapat baik, dan 11 orang 
(18,30%) responden berpendapat sangat 
baik. 
Distribusi frekuensi Variabel hasil 
belajar terdiri dari dua sub variabel yaitu 
giat belajar dan prestasi hasil belajar di-
paparkan pada Tabel 4.  Jawaban respon-
den terhadap aspek giat belajar menun-
jukkan 1 orang (1,64%) responden men-
jawab tidak baik,  4 orang (6,54%) res-
ponden menjawab cukup baik, 31 orang 
(70,49%) responden menjawab baik, dan  
25 orang (22,95%) responden menjawab 
sangat baik. Jawaban terhadap hasil bel-
ajar siswa tidak ada responden yang 
memperoleh skor  tidak baik, 10 orang 
(31,15%) responden memiliki skor cukup 
baik, 29 orang (47,54%) responden me-
miliki hasil belajar baik, dan  13 orang 
(21,31%) responden memiliki skor sangat 
baik. 
Rerata variabel hasil belajar maha-
siswa dapat dilihat pada Gambar 5.  Skor 
rerata giat belajar dicapai oleh siswa 
sebesar 3,03 (sangat baik) sedangkan ha-
sil belajar mencapai skor rerata  sebesar  
2,94 (baik). Data hasil uji hipotesis dipa-
parkan pada Tabel 5. Dari Tabel 5 ter-
sebut dapat dijelaskan: (1) koefisieen 
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Minat Kerja  
Kategori 
Kemauan Perhatian Kesenangan 
Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi   % 
Tidak baik 6 1,64 0 0,00 4 6,56 
Kurang baik 9 6,56 19 31,15 13 21,31 
Baik 27 70,49 29 47,54 33 70,49 
Sangat baik 28 22,95 13 21,31 11 18,03 
Jumlah 61 100,00 61 100,00 61 100,00 
Tabel 4. Hasil Belajar Mahasiswa 
Kategori 
Giat Belajar Rerata Nilai Belajar 
Frekuensi % Frekuensi            % 
Tidak baik 1 1,64 0 0,00 
Kurang baik 4 6,56 19 31,15 
Baik 31 70,49 29 47,54 
Sangat baik 25 22,95 13 21,31 
Jumlah 61 100,00 61 100,00 
Tabel 5. Uji Model Coefficients 
 Model 
 
Unstandardized 
Coeficients 
Standartdized 
Coeficients 
T Sig 
1.Constand 17.249 4.897  3.522 .001 
Kinerja pedagogik  𝑋   -.082 .101 -.112 -.816 .418 
Kondisi lingkungan  𝑋   .138 .098 .194 1.413 .163 
        < 0  dan          < 0 
        > 0             > 0 
 
 
Wahyudi,dkk., Pengaruh Kinerja Pedagogik Guru  61 
 
              dan sig= 0,418 > 0,05 
atau   diterima. Dengan demikian, koe-
fisien analisis jalur tidak signifikan. Jadi 
variabel kinerja pedagogik guru produktif 
 𝑋   tidak berpengaruh terhadap minat 
kerja siswa (Y); (2) koefisien       
      dan sig= 0,163 > 0,05 atau    
gagal ditolak. Jadi variabel kondisi ling-
kungan  𝑋   juga tidak berpengaruh ter-
hadap minat kerja siswa (Y). 
Gambar 6 menunjukkan kinerja pe-
dagogik guru produktif  𝑋   dan kondisi 
lingkungan  𝑋   secara parsial tidak ber-
pengaruh terhadap minat kerja siswa (Y). 
Pengujian Koefisien Jalur Model-2 
(Simultan) berdasarkan data Tabel 6, da-
pat dijelaskan koefisien jalur diperoleh 
dua model hasil pengelolahan data, yaitu 
pada kolom Beta (standardized coefi-
cients).  
Berdasar pada data Tabel 6 koefisien 
pada model 2, diperoleh berturut-turut: 
(1)            dan sig = 0,015 < 0,05 
atau    ditolak. Dengan demikian, koefi-
sien analisis jalur signifikan. Jadi varia-
bel kinerja pedagogik guru produk-
tif   𝑋   berpengaruh langsung terhadap 
hasil belajar (Z). (2)           dan 
sig= 0,025 < 0,05 atau    ditolak. De-
ngan demikian, koefisien analisis jalur 
signifikan. Jadi variabel kondisi ling-
kungan  𝑋   berpengaruh langsung ter-
hadap hasil belajar (Z); (3)           
dan sig = 0,015 < 0,05 atau    ditolak. 
Dengan demikian,   koefisien analisis 
jalur signifikan. Jadi variabel minat ker-
ja      berpengaruh langsung terhadap 
 
Gambar 5. Diagram Skor Rerata Hasil Belajar Mahasiswa 
Tabel 6. Uji  Model Coefficients 
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hasil belajar (Z). Secara lengkap koefisi-
en jalur antar variabel tersebut ditunjuk-
kan pada Gambar 7.   
 
PEMBAHASAN 
Skor rerata kinerja pedagogik guru 
sebesar 2,99 (pada skala 1-4) atau 74,75 
(pada skala 1-100) termasuk dalam kate-
gori baik. Kinerja pedagogik guru ditun-
jukkan dari usaha guru memahami karak-
teristik siswa. Setiap anak memiliki po-
tensi dan bakat minat yang berbeda. De-
ngan demikian guru mengembangkan 
metode, model, strategi pembelajaran 
yang bervariasi sehingga murid dapat 
berkembang potensinya secara optimal. 
Sudjana (2002: 42) menunjukkan 
bahwa 76,60% hasil belajar siswa di-
pengaruhi oleh kinerja guru yaitu ke-
mampuan guru mengajar yakni 32,43%, 
penguasaan materi pelajaran yakni 
32,38% dan sikap guru terhadap mata 
pelajaran yakni 8,60%. Penelitian Inayah, 
dkk. (2013) juga menunjukkan temuan 
yang sama bahwa kompetensi guru ber-
pengaruh signifikan terhadap prestasi 
belajar, dengan kontribusi 40,20%.   
Analisis data menunjukkan bahwa 
variabel lingkungan memperoleh nilai re-
rata 2,84 (pada akala 1-4) atau 71 (pada 
skala 1-100) termasuk kategori baik. 
Artinya bahwa kondisi lingkungan bagus 
untuk mendukung pembelajaran. Orang 
tua dan sekolah   memberikan fasilitas 
belajar yang memadai untuk menunjang 
pembentukan kompetensi. Lingkungan 
fisik merupakan keadaan ruangan beserta 
perlengkapan yang mendukung, sedang-
kan lingkungan psikologis merupakan 
kondisi organisasi dan interaksi sosial di 
dalamnya.  Syafika dan Suyasa (2004; 
87) menyebutkan bahwa lingkungan psi-
kologis adalah keadaan sekitar tempat 
kerja pada waktu individu melakukan pe-
kerjaan dan kecenderungan ini merupa-
kan keadaan yang dapat mempengaruhi 
kesejahteraan individu, sehingga individu 
akan berdayaguna. Iklim akademik seko-
lah yang kondusif ini akan mempeng-
aruhi setiap warga sekolah terutama guru 
dan siswa untuk lebih mengaktualisasi-
kan ide, kreatifitas, inovasi, kerjasama, 
dan kompetisi yang sehat dalam meng-
upayakan pencapaian visi, misi, dan tu-
juan sekolah yang telah ditetapkan. 
(Riyani, 2012; Ariwibowo, 2012) 
Dari analisis data tentang kondisi 
lingkungan diperoleh data nilai rerata 
3,10  (pada skala 1 - 4) atau 77,50 (pada 
skala 1-100) termasuk dalam kategori 
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sangat baik. Secara umum siswa yang 
masuk pada keahlihan teknik gambar ba-
ngunan mempunyai rencana masuk be-
kerja pada bidang pekerjaan jasa kon-
struksi. Minat kerja siswa yang masuk 
pada keahlihan teknik gambar bangunan 
antara lain ditunjukkan bahwa siswa 
mempunyai kemauan, perhatian, dan ke-
senangan bekerja pada bidang pekerjaan 
jasa konstruksi.  
Minat kerja dapat ditinjau dari aspek 
mental atau afektif memiliki beberapa 
ciri yaitu: mempunyai pertimbangan 
yang logis dan obyektif. Siswa SMK se-
telah lulus akan berhadapan dengan ba-
nyak pilihan, maka dalam mengambil ke-
putusan sudah harus sesuai dengan akal 
sehat dan sesuai dengan kemampuan 
yang dimiliki, mempunyai kemauan dan 
kemampuan untuk bekerjasama, mempu-
nyai sikap individu yang memiliki sikap 
kritis terhadap bidang kerjanya, bertang-
gung jawab secara individu, mempunyai 
ambisi untuk maju dan berusaha meng-
ikuti perkembangan. Berbagai penelitian 
menunjukkan bahwa minat belajar memi-
liki pengaruh terhadap prestasi belajar 
(Rusmiati, 2017:21-36). 
Berdasar atas hasil analisis data hasil 
belajar siswa memperoleh nilai rerata 
3,00 pada skala 1-4 termasuk dalam kate-
gori baik. Prestasi belajar dapat dilihat 
dari kesungguhan siswa mengikuti proses 
dan hasil belajar yang dilihat dari hasil 
evaluasi. Menurut Rusman (2008:342) 
penilaian hasil belajar adalah kegiatan 
atau cara yang ditunjukan untuk menge-
tahui tercapai atau tidaknya tujuan pem-
belajaran yang telah dilakukan. 
Susilowati (2006:154) hasil belajar meru-
pakan hasil dari sebuah kegiatan pembel-
ajaran yang telah dilakukan antara guru 
dan siswa berupa pengukuran ataupun 
penilaian dalam bentuk tertulis. 
Secara khusus dalam konteks pem-
belajaran di kelas, penilaian dilakukan 
untuk mengetahui kemajuan dan hasil 
belajar siswa, mendiagnosa kesulitan bel-
ajar mengajar, dan penentuan kenaikan 
kelas. Melakukan penilaian dapat diper-
oleh informasi yang akurat tentang pe-
nyelenggaraan dan keberhasilan belajar 
siswa, guru, serta proses pembelajaran itu 
sendiri. Berdasarkan informasi itu, dapat 
dibuat keputusan tentang pembelajaran, 
kesulitan siswa dan upaya bimbingan 
yang diperlukan. 
Berdasarkan hasil analiasis data 5 
menunjukkan bahwa harga standardized 
Coeficients Pxy= -0,112 dan sig= 0,418 > 
0,05 atau   diterima. Dengan demikian, 
koefisien analisis jalur tidak signifikan. 
Jadi variabel kinerja pedagogik guru  𝑋   
tidak berkontribusi terhadap minat kerja 
siswa (Y). Penelitian tidak selaras dengan 
penelitian Inayah, dkk. (2013) yang me-
nyatakan adanya pengaruh antara kinerja 
pedagogik guru produktif sebesar terha-
dap minat belajar siswa sebesar 0,678. 
Apriliyanti (2012) melaporkan bahwa 
minat berwirausaha siswa SMK rendah. 
Rendahnya minat wirausaha dimungkin-
kan karena guru jarang memberikan in-
formasi tentang dunia kerja pada siswa-
nya. 
Berdasarkan analisis data yang 
dipaparkan pada Tabel 5 unstandardized 
Coeficients diperoleh          dan sig= 
0,163 > 0,05 atau   diterima. Dengan 
demikian, koefisien analisis jalur tidak 
signifikan. Jadi variabel kondisi ling-
kungan  𝑋   tidak berkontribusi terhadap 
minat kerja siswa (Y). Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa tidak terdapat kon-
tribusi antara variabel kondisi lingkungan 
dengan minat kerja siswa SMK jurusan 
teknik Gambar Bangunan. 
Berdasarkan hasil Tabel 5 perhitung-
an standardized Coeficients diperoleh 
          dan sig= 0,015 < 0,05 
atau   ditolak. Dengan demikian, koefi-
sien analisis jalur signifikan. Jadi varia-
bel kinerja pedagogik guru produktif  𝑋   
berpengaruh terhadap hasil belajar (Z).  
Dapat dikatakan bahwa semakin baik ki-
nerja pedagogik guru produktif maka se-
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makin tinggi hasil belajar siswa. Hasil 
penelitian Widoyoko dan Rinawati 
(2012:278-289) menunjukkan bahwa 
76,60% hasil belajar siswa dipengaruhi 
oleh kinerja guru, dengan rincian: ke-
mampuan guru mengajar memberikan 
sumbangan 32,43%, penguasaan materi 
pelajaran memberikan sumbangan 
32,38% dan sikap guru terhadap mata 
pelajaran memberikan sumbangan 
8,60%. Sutardi dan Sugiharsono (2016: 
188-198) melaporkan bahwa hasil belajar 
dipengaruhi oleh kompetensi guru, 
lingkungan belajar, dan motivasi kerja.  
Berdasarkan pada analisis data dia-
gram pada Gambar 7, standardized Coe-
ficients diperoleh            dan sig= 
0,025 < 0,05 atau    ditolak. Dengan de-
mikian, koefisien analisis jalur signifi-
kan. Jadi variabel kondisi lingkungan 
 𝑋   berpengaruh terhadap hasil belajar 
(Z). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
variabel kondisi lingkungan dengan hasil 
belajar siswa SMK jurusan teknik gam-
bar bangunan. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa semakin baik kondisi 
lingkungan maka semakin tinggi hasil 
belajar siswa yang dicapai. 
Inayah, dkk. (2013:2-13) melapor-
kan terdapat kontribusi sarana dan prasa-
rana terhadap prestasi belajar siswa. Be-
saran kontribusi sarana dan prasarana ter-
hadap prestasi belajar sebesar 28,10%. 
Kondisi lingkungan mencakup peralatan 
belajar yang dibutuhkan dalam proses 
belajar agar pencapaian tujuan belajar da-
pat berjalan dengan lancar, teratur, efek-
tif, dan efisien.  Pemanfaatan sarana bel-
ajar yang baik akan memudahkan anak 
dalam melakukan aktivitas belajar se-
hingga anak lebih semangat dalam bel-
ajar, sebaliknya dengan kurangnya sarana 
belajar akan mengakibatkan anak kurang 
bersemangat dan kurang bergairah dalam 
belajar. Hal ini tentu saja akan mempeng-
aruhi prestasi belajar peserta didik. 
Yanuarti dan Sobandi (2016) menyatakan 
bahwa pembelajaran yang mengembang-
kan suasana akademik dapat meningkat-
kan prestasi belajar. Suranto (2015) me-
laporkan bahwa sarana prasarana belajar 
dan iklim akademik secara signifikan 
berpengaruh pada prestasi belajar siswa.   
Berdasarkan hasil perhitungan stan-
dardized Coeficients diperoleh     
      dan sig= 0,015< 0,05 atau    
ditolak. Dengan demikian, koefisien ana-
lisis jalur signifikan. Jadi variabel minat 
kerja     berpengaruh terhada hasil bel-
ajar (Z). Seorang siswa yang berminat 
menjadi perencana atau pelaksana ba-
ngunan harus mempunyai kompetensi pe-
ngetahuan yang tingggi serta keterampil-
an dalam ilmu teknik konstruksi. Kedua 
hal tersebut dapat dicapai apabila kondisi 
lingkungan dan prestasi belajar yang 
mendukung. Siswa yang belajar pada 
kondisi lingkungan yang baik tentu saja 
akan mendapatkan keterampilan yang 
memadai, begitu juga dengan siswa 
mempunyai prestasi belajar yang bagus 
tentu saja pengetahuannya lebih baik dari 
pada siswa dengan prestasi yang rendah. 
Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Wijaya (2012) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
prestasi belajar terhadap kesiapan kerja 
siswa dengan kontribusi sebesar 34,80%.  
Suteja, dkk. (2015:72-85); Hariyanto, 
dkk. (2015:85-102) melaporkan  faktor 
dari dalam diri individu yang menyang-
kut kemampuan intelegensi, bakat, minat, 
prestasi, keterampilan, aspirasi, penge-
tahuan sekolah, pengalaman kerja, penge-
tahuan tentang dunia kerja, sikap, kepri-
badian, nilai, hobi atau kegemaran, dan 
kemampuan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil temuan dan pem-
bahasan, dapat ditarik simpulan sebagai 
berikut:  (1) kinerja pedagogik guru pro-
duktif memiliki nilai rerata 73 (kategori 
baik), (2)  kondisi lingkungan memiliki 
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nilai rerata 71 (kategori baik), (3) minat 
kerja memiliki nilai rerata 77 (kategori 
sangat baik), dan (4) hasil belajar memili-
ki nilai rerata 75 (kategori baik)  
 Berdasarkan analisis uji hipotesis 
dan pembahasan dinyatakan bahwa:  (1) 
tidak terdapat pengaruh antara kinerja pe-
dagogik guru produktif terhadap minat 
kerja (β = -0,112),  (2) tidak terdapat 
pengaruh antara kondisi lingkungan ter-
hadap minat kerja siswa (β = 0,194), (3) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kinerja pedagogik guru produktif terha-
dap hasil belajar siswa (β = 0,294), (4) 
terdapat pengaruh yang signifikan antara 
kondisi lingkungan terhadap hasil belajar 
(β = 0,274), dan (5) terdapat pengaruh 
yang signifikan antara minat kerja ter-
hadap hasil belajar (β = 0,282). 
Berdasarkan kesimpulan di atas, di-
sarankan agar para guru meningkatkan 
minat belajar melalui pemberian informa-
si tentang dunia kerja bidang teknik ba-
ngunan. Diharapkan sekolah dan masya-
rakat meningkatkan fasilitas pembelajar-
an baik sarana prasarana pembelajaran 
yang berkualitas serta meningkatkan 
suasana akademik di sekolah. 
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